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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan warga negara yang

berkualitas dan warga neg bN erintah harus lebih memperhatikan
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dikembangkan secara t PR@B@\ﬁembenkan kualitas sumber

daya manusia yang terbaik bagi pendidikan. Sebagai profesional, guru
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan
penelitian, dan membantu dalam pengembangan dan pengelolaan program
sekolah. Dengan demikian, fungsi seorang guru adalah sebagai pendidik,

pengajar, pembimbing, pelatih, perancang program, pengelola program, dan



tenaga profesional. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru profesional
meliputi pengetahuan tentang berbagai bidang pelajaran, keterampilan
komunikasi yang baik, dan tingkat kreativitas yang tinggi. Hal ini ditegaskan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang
mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang mengatakan

bahwa pendidik memlll I ke gbawu& mberikan pendidikan yang baik
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Secara fungsional profesionalisme guru mulai dipertanyakan
eksistensinya. Berdasarkan -fenomena para output pendidikan yang secara

moral dan akademis cenderung menurun bahkan belum siap memasuki dunia



kerja.! Guru tidak sekedar dituntut untuk mengajar saja, tapi guru juga
mempunyai kewajiban mengajar moralitas peserta didik serta berperan sebagai
guru jasmani dan rohani dalam dunia pendidikan di lingkungan sekolah.
Peraturan-peraturan yang dibuat di lembaga sekolah sebaiknya selalu disusun
dengan bentuk perhatian dan pertimbangan supaya tercapai tujuan yang
diharapkan. Guru wajlbm gﬂtkN etensmya yang berupa kompetensi

pedagogik, k kepribadian, kom Oonal dan kompetensi
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Peningkatkan sumber daya manusia membutuhkan pendidikan, demi
kepentingan terbaik pihak yang bersangkutan, meskipun tidak ada undang-

undang yang mengatakan hal itu Tujuan dari sistem pendidikan nasional di
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Indonesia adalah untuk meningkatkan kualitas penduduk Indonesia, khususnya
penduduk yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berkepribadian baik, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
disiplin. , etos kerja, profesional, bertanggung jawab, serta sehat jasmani dan

rohani. Tujuan tersebut untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia dari

sisi ilmu pengetahuan, tezﬁlogdawi erta pembentukan karakter bangsa
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Salah satu jalur Q&@ Qadalah reformasi terhadap guru

sebagai unsur pelaksana pendidikan formal di sekolah. Dengan kata lain guru
berperan serta untuk bertanggung jawab meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Walaupun unsur guru hanya sebagian dari komponen sistem
pendidikan, tetapi merupakan tulang punggung jalannya roda pendidikan.
Reformasi ini diarahkan untuk membentuk guru yang berkualitas. Dari kelas

inilah konsep pendidikan dalam masyarakat madani akan terbentuk. Di awali



oleh guru inilah yang akan membawa ke arah kejayaan pendidikan. Jika semua
guru berkualitas, pendidikan akan berkualitas pula dengan dukungan berbagai
unsur sistem pendidikan. Sebaliknya walaupun berbagai unsur sistem
pendidikan mendukung, tetapi gurunya kurang berkualitas, tujuan pendidikan

tidak akan tercapai. Oleh karena itu tanggung jawab seorang sangat besar di
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berkualitas, maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Jadi, tanggung jawab
seseorang sangat besar dalam menentukan kualitas pendidikan.® Sedangkan
Usaha yang telah dilakukan tenaga pendidik belum memuaskan karena kinerja

supervisor. Yang berperan dalam hal ini adalah kepala sekolah. Kinerja
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supervisor dikatakan bermutu apabila sudah produktif dalam bekerja, dan

produktifitas kerja dilihat dari faktor kemampuan dan motivasi.*

Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab untuk memberi motivasi
serta membina tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam menyiapkan

peserta didik supaya menjadi golongan masyarakat yang memiliki kemampuan
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Penulis disini memaparkan sedikit penelitian yang menjelaskan tentang
Performance Supervisor Dalam Membangun Kualitas Pendidik di SMK Nurul
Jadid. Disini Fakta menyatakan bahwa Kualitas Pendidik di sekolah sangat lah
di Tempa, karena banyak nya prestasi siswa yang di peroleh dalam berbagai

tempat.
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
peneliti membutuhkan jawaban untuk rumusan masalah tesebut, oleh karena itu

peneliti merumuskan tujuan, yaitu berupa:

1. Untuk mengetahui performance supervisor dalam membangun kualitas

pendidik di SMK Nurul Jadid.



2. Untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat
performance supervisor dalam membangun kualitas pendidik di SMK

Nurul Jadid.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap berbagai

aspek, baik secara te;{ls RSl pN U @
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D t dah.Pefformance Supervi isor dalam Me m b@n Kualitas
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meningkatkan P &.%@ sendiri  sehingga mampu

menghasilkan penelitian yang lebih mendalam.
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2. Manfaat Praktis

a. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat

menyumbangkan pemikiran terhadap Kaulitas Pendidik yang telah



diterapkan di sekolah. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
menjadi acuan bagi penyusunan program dalam meningkatkan kinerja
Kepala Sekolah dalam membangun Kualitas Pendidik di SMK Nurul

Jadid.

E. Definisi Konsep
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e Indikator Performance: Komitmen terhadap Visi sekolah,

2. Kualitas Pendidik
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Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh proses pembelajaran di
lembaga pendidikan’. Misalnya, kepala sekolah dan guru merupakan
penggerak utama yang memiliki pengaruh signifikan terhadap setiap
kinerja proses pembelajaran siswa di lingkungan madrasah. Tanpa rekam
jejak guru yang baik dan peran kepala madrasah yang tepat dalam

pengelolaan madrasa uk menlngkatkan mutu pendidikan
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menciptakan platform pembelajaran yang efektif dan efisien bagi sekolah.

F. Penelitian Terdahulu
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Ada beberapa penelitian sebelumnya yang yang berkaitan dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Mahrizal, M. (2022) berjudul : pengaruh supervisi dan pendelegasian
kewenangan terhadap konflik peran dan dampaknya pada prestasi kerja

pegawai sektariat daerah kabupaten aceh jaya. Penelitian ini merupakan

studi empiris y. { bﬁ}S’l N wetahm pengaruh supervisi dan
pendelega%\ewenan an_terhadap konff& @erta dampaknya pada

erarﬂébu aten Aceh Jaya.

: rah-?bupaten Aceh

Siat Daerah

a ukuran populasi

sampel penelitian

dilzman dengan
) anjalur dengan

dan signifikan

terhadappe an. Delegas ewena@engaruh positif dan
signifikan terha dapRRl.B@k supervisi maupun delegasi

wewenang berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja

pegawai pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya. Konflik
peran menjadi hambatan dalam memediasi peran kegiatan supervisi
terhadap prestasi kerja karyawan pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten
Aceh Jaya. Namun konflik peran dapat berperan dalam memediasi

kebijakan delegasi wewenang terhadap prestasi kerja pegawai.
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2. Nursidah, N., Yunus, M., & Elpisah, E. (2022). Pengaruh Supervisi
Akademik Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah Terhadap Mutu Mengajar
Guru. Tujuan penelitian ini mengetahui 1) Pengaruh supervisi akademik
kepala sekolah dan budaya sekolah secara simultan terhadap mutu mengajar

guru, 2) Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap mutu
mengajar guru, 3) Pen§ar buNﬁ olah terhadap mutu mengajar guru
@el ian Deskritif Kuantitatif,

di SMAN litian ini merup
~ pel sebanyak 54 orang. Hasil
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@%@&}élampaui Bimbingan Prof.

Dr. Candra Wijaya, M.Pd serta Drs. Syafri Fadillah Marpaung, M.Pd

disiplin Kerj

skripsi disini mengkaji pengaruh supervisi manajerial kepala madrasah
terhadap disiplin Guru Di MTs PAB 2 Sampali melingkupi tujuan (1)
Menelaah supervisi manajerial (2) Menelaah disiplin kerja pendidik (3)
Menelaahpengaruh supervisimanajerial Di MTs 2 PAB Sampali. Riset

disini ialah riset Kuantitatif Korelasional melingkupi sampel 30 pribadi
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guru. Instrumen riset dengan dikenakan ialah Angket. Tekhnik analisa data
mengenakan Statistik deskriptif serta analisa akhir/uji hipotesis. Hasil riset
sanggup ditilik ditabel 1 maka supervisi manajerial kepala madrasah skor
rata-rata, serta disiplin kerja melingkupi skor rata-rata. Tampak pengaruh

supervisi manajerial kepala madrasah terhadap disiplin kerja besarnya

pengolahan data pada argel Ne sar 83,03, serta pada variabel (Y)

94,17. ser%ﬁ?&e gujian hipotesis e@u an koefisian k korelasi
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